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Abstract. A company should be capable of creating conditions that encourage the development and optimal improvement of 

employees' abilities. To achieve this, the company can strive to enhance employee job satisfaction. Many factors 

influence employee job satisfaction, including effective leadership, a comfortable working environment, and 

manageable workloads that enable employees to feel comfortable while working. The aim of this study is to analyze 

the impact of work leadership, the work environment, and workload on the job satisfaction of employees at CV. 

Sandinata Nusantara. The research conducted by the author is of a quantitative descriptive nature, using a saturated 

sampling technique. Therefore, the sample in this research consists of 60 employees of CV Sandinata Nusantara, 

matching the number of employees in the company. The research was carried out at CV. Sandinata Nusantara, located 

at Jl. Raya Jeruk, Lakarsantri, Surabaya City, East Java. The results of this research indicate that work leadership 

has an influence on employee job satisfaction, the work environment has an influence on employee job satisfaction, 

workload has an influence on employee job satisfaction, and work leadership, the work environment, and workload 

collectively have an influence on employee job satisfaction. 
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Abstrak. Perusahaan hendaknya sanggup menciptakan kondisi yang dapat mendorong untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan karyawan secara optimal. Untuk mencapai kondisi tersebut, perusahaan dapat berupaya 

dengan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

diantaranya kepemimpinan yang baik, lingkungan kerja yang nyaman dalam melakukan pekerjaan, dan beban kerja 

yang tidak terlalu berat sehingga membuat para karyawan merasa nyaman dalam bekerja. Tujuan dari penelitian ini 

yakni menganalisis pengaruh kepemimpinan kerja, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan CV. Sandinata Nusantara. Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis pada penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kuntitatif, pada penelitian deskriptif kuantitatif digunakan teknik sampling jenuh. Jadi sampel dalam 

penelitian ini adalah 60 karyawan CV Sandinata Nusantara karena menyesuaikan jumlah karyawan yang ada dalam 

perusahaan tersebut. Lokasi penelitian yang dilakukan penulis untuk menguji hipotesis adalah pada CV. Sandinata 

Nusantara berada di Jl. Raya Jeruk, Lakarsantri, Kota Surabaya, Jawa Timur. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

kepemimpinan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan, beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, dan kepemimpinan kerja, 

lingkungan kerja, dan beban kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

 

Kata Kunci - Kepemimpinan Kerja, Lingkungan Kerja, Beban Kerja Kepuasan Kerja Karyawan 

I. PENDAHULUAN  

Perusahaan secara mendasar ialah sebuah lembaga yang dibentuk kemudian dijalankan guna mendapatkan 

keuntungan dan berupaya mempertahankan kelangsungan hidupnya di waktu yang akan datang. Untuk mencapai 

tujuan tersebut perusahaan dituntut untuk dapat menyediakan dan memproduksi suatu barang atau jasa yang dapat 

melayani permintaan konsumen. Dalam melaksanakan proses produksi, suatu perusahaan membutuhkan faktor-faktor 

produksi antara lain bahan baku, modal, dan manusia. 

Sumber daya manusia yakni suatu motor penggerak utama pada setiap aktivitas operasional yang dilaksanakan 

oleh perusahaan. Walaupun peralatan yang dimiliki perusahaan sudah canggih, tidak akan mencapai tingkat 

produktivitas yang diharapkan jika peralatan tersebut tidak dioperasikan secara efektif dan efisien oleh sumber daya 

manusia. Sadar akan pentingnya sumber daya manusia bagi kelangsungan hidup dan kemajuan suatu perusahaan, 
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maka suatu perusahaan perlu memberikan perhatian khusus dan memandang sumber daya manusia ini lebih dari 

sekedar asset perusahaan yang harus ditingkatkan efisiensi, kualitas, dan produktivitasnya. 

Perusahaan hendaknya sanggup menciptakan kondisi yang dapat mendorong untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan karyawan secara optimal. Untuk mencapai kondisi tersebut, perusahaan dapat berupaya 

dengan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Banyak faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

diantaranya kepemimpinan yang baik, lingkungan kerja yang nyaman dalam melakukan pekerjaan, dan beban kerja 

yang tidak terlalu berat sehingga membuat para karyawan merasa nyaman dalam bekerja. 

Kepemimpinan secara umum diartikan sebagai proses mempengaruhi orang lain agar bekerja keras menyelesaikan 

tugas-tugas penting. Berdasarkan definisi ini maka pemimpin tim (team leader), berfungsi menggerakkan anggota tim 

untuk menyelesaikan tugas-tugas tim dengan kewenangan yang sesuai dengan level otonomi yang diberikan pada tim. 

Team leader bertanggung jawab terhadap pencapaian tugas, membangun dan mempertahankan tim, serta 

pengembangan individual. tiga hal tersebut adalah persolaan yang saling terkait [1]. 

Suasana lingkungan berhubungan dengan persepsi seseorang dalam mewujudkan kepuasan kerjanya, dengan 

demikian akan membuat karyawan semakin loyal sehingga perusahaan tidak terlalu khawatir kehilangan tenaga kerja 

berkualitas yang telah susah payah dibimbing dan dilatih. Hal ini juga dapat berpengaruh pada pencapaian tujuan 

perusahaan, dimana dengan kepuasan kerja yang tinggi maka karyawan perusahaan akan berusaha dengan 

sebaik-baiknya mencapai tujuan perusahaan dan akan mencurahkan seluruh perhatian dan waktunya demi 

keberhasilan perusahaan. 

Lingkungan kerja yang baik mencakup aspek - aspek yang harus diperhatikan misalnya ruangan kerja yang 

nyaman, kondisi lingkungan yang aman, suhu ruangan yang tetap, terdapat pencahayaan yang memadai, warna cat 

ruangan, hubungan dengan rekan kerja yang baik [2]. Jika hal tersebut dapat terpenuhi oleh perusahaan atau organisasi 

maka kinerja dari karyawan dapat meningkat yang berpengaruh terhadap kepuasan bekerja karyawan tersebut. 

Berdasar dari teori oleh [3] lingkungan kerja meliputi uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target 

kerja yang menantang, pola komunikasi, hubungan kerja yang harmonis, iklim kerja yang dinamis, peluang karir, dan 

fasilitas kerja yang memadai. Jika itu semua dapat terjalin dengan baik kepuasan bekerja karyawan juga meningkat. 

Selain lingkungan kerja, permasalahan dengan beban kerja terkadang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan 

dalam suatu pekerjaan yang dijalani. 

Sumber daya manusia diberikan tuntutan guna dapat memperlihatkan hasil kerja yang baik dalam perusahaan, 

sumber daya manusia merupakan unsur terpenting. Tanpa peran manusia meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan 

itu telah tersedia, instansi/perusahaan tidak akan berjalan. Karena manusia merupakan penggerak dan penentu 

jalannya suatu organisasi, oleh karena itu hendaknya dari instansi perusahaan itu sendiri memberikan arahan yang 

positif demi tercapainya tujuan. Dan yang berperan sebagai sumber daya manusia disini ialah pegawai, pegawai 

merupakan asset utama organisasi dan mempunyai peran yang strategis di dalam organisasi yaitu sebagai pemikir, 

perencana, dan pengendali aktivitas organisasi [4]. Usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai, diantaranya adalah 

dengan memperhatikan beban kerja, baik itu beban kerja fisik maupun beban kerja mental. Untuk mencapai kinerja 

yang maksimal pentingnya instansi memperhatikan kondisi sumber daya manusianya karena tubuh manusia dirancang 

untuk dapat melakukan aktivitas pekerjaan sehari-hari dengan ketentuan massa otot yang bobotnya hampir lebih dari 

separuh berat tubuh, memungkinkan manusia untuk dapat menggerakkan tubuh dan melakukan pekerjaan. 

Pemberian beban kerja yang efektif, instansi mampu mengetahui sejauh mana karyawannya dapat diberikan beban 

kerja yang maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap kinerja instansi itu sendiri, karena beban kerja sangat 

penting bagi sebuah instansi. Beban aktivitas satuan organisasi atau beban kerja masing-masing pejabat atau pegawai 

hendaknya merata sehingga dapat dihindarkan adanya satuan organisasi yang terlalu banyak aktivitasnya dan ada 

satuan organisasi terlalu sedikit aktivitasnya demikian pula dapat dihindarkan adanya pejabat atau pegawai yang 

terlalu bertumpuk-tumpuk tugasnya dan ada pejabat atau pegawai yang sedikit beban kerjanya sehingga nampak terlalu 

banyak menganggur [5]. 

Beban kerja yaitu pekerjaan yang diberi oleh perusahaan dan harus dikerjakan oleh karyawan. Beban kerja secara 

kuantitatif diukur berdasarkan waktu yang harus diselesaikan, sedangkan secara kuatitatif beban kerja dapat 

menimbulkan tekanan mental pada karyawan. Beban kerja yang tinggi dapat merugikan karyawan dan organisasi, 

karena jika beban kerja yang diberikan terlalu tinggi sedangkan kemampuan karyawan tidak dapat memenuhituntutan 

kerja, maka perusahaan akan membutuhkan waktu tambahan agar karyawan tersebut dapat menyelesaikan 

pekerjaannya [6]. Selain adanya peraturan perusahaan yang di bebankan oleh perusahaan pada pekerjanya, menejemen 

harus menguraikan pekerjaan tersebut guna untuk mengurangi beban untuk para pekerjanya, diantaranya: memutuskan 

bagaimana pekerjaan itu harus dilakukan oleh para pegawai, dan memutuskan seberapa cepat pekerjaan itu dapat 

dikerjakan pekerjanya. 

Namun pada saat sebelum waktu penelitian, peneliti melakukan observasi, peneliti melihat bahwa adanya 

kesenjangan dan permasalahan dalam organisasi dimana kepuasan kerja karyawan belum maksimal. Hal ini bisa 

diamati dari hasil data absensi atau kehadiran karyawan di CV. Sandinata Nusantara selama 1 tahun terakhir pada 

tahun 2021 yang mengalami peningkatan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Rekap Tingkat Absensi Karyawan CV. Sandinata Nusantara 

Nama Bulan Jumlah 

karyawan 

Jumlah Hari 

Kerja 

Jumlah Hari kerja 

Seharusnya 

Jumlah 

Karyawan 

Tidak hadir 

Jumlah hari Kerja 

Senyatanya 

Tingkat 

Absensi 

A B C b x c = D E d – e = F G = e / 

d*100% 

Januari 60 25 1500 5 1495 0,33 

Februari 60 23 1380 9 1371 0,65 

Maret 60 26 1560 1 1599 0,06 

April 60 25 1500 5 1495 0,33 

Mei 60 20 1200 2 1198 0,16 

Juni 60 25 1500 3 1497 0,20 

Juli 60 26 1560 3 1557 0,19 

Agustus 60 24 1440 7 1433 0,48 

September 60 26 1560 9 1551 0,58 

Oktober 60 25 1500 7 1493 0,46 

November 60 26 1560 6 1554 0,38 

Desember 60 23 1380 2 1378 0,14 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat prosentase absensi tiap bulannya mengalami 

penurunan yang dapat menyebabkan kinerja kerja menurun. Sehubungan dengan adanya hal tersebut, maka 

diharapkan pengembangan kepemimpinan kerja, lingkungan kerja, dan beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

CV. Sandinata Nusantara yang sesuai dengan hasil kerja karyawan serta penghargaan bagi karyawan yang berprestasi 

akan bermanfaat sebagai pendorong semangat kerja karyawan dan diharapkan dapat meningkatkan kinerja kerja 

karyawan sehingga apa yang menjadi tujuan dari perusahaan dapat tercapai. Sehingga tujuan penelitian ini adalah 

Menganalisis pengaruh kepemimpinan kerja, lingkungan kerja, dan beban kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan CV. Sandinata Nusantara 

II. METODE 

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian berikut yakni penelitian kuantitatif, dimana data penelitian 

berupa angka-angka dan di analisis menggunakan statistik [8]. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

dengan metode survei. Metode survei yang di maksud adalah metode riset yang digunakan untuk mendapatkan data 

dari loaksi atau tempat tertentu dan menggunakan kuesioner sebagai salah satu instrumen penggalian data. Tujuan dari 

metode ini yaitu untuk memperoleh informasi mengenai hal yang akan diteliti kepada sejumlah responden yang 

dianggap mewakili suatu populasi. Untuk memudahkan memahami proses pengambilan data yang dilakukan oleh 

peneliti di dalam penelitian ini, maka dibawah ini telah disajikan desain penelitian sebagai acuan dalam pengambilan 

data. Penelitian ini dilakukan pada karyawan di CV. Sandinata Nusantara pada awal bulan Juni 2022 sampai dengan 

akhir bulan Juli 2022. Penelitian ini ditujukan untuk para karyawan yang berkerja di CV. Sandinata Nusantara, subyek 

yang diteliti adalah karyawan di CV. Sandinata Nusantara. Lokasi CV. Sandinata Nusantara berada di Jl. Raya Jeruk, 

Lakarsantri, Kota Surabaya, Jawa Timur 60212. 

Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [8]. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di CV Sandinata Nusantara. “Ukuran sampel yang layak dalam penelitian 

adalah 30 sampai 500. Sehingga sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling yang diambil dari jumlah 

populasi. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling dimana pengertian purposive menurut [9] yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Purposive sampling tergolong dalam jenis non-probability sampling 

yang artinya tidak memberikan peluang yang sama dari setiap populasi. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini 

untuk dijadikan sampel yaitu karyawan CV Sandinata Nusantara. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 60 karyawan 

CV Sandinata Nusantara karena menyesuaikan jumlah karyawan yang ada dalam perusahaan tersebut.” Teknk 

pengumpulan data menggunakan kuisioner dan teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dan 

uji hipotesis Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program Statiscal Product and Service Solution 

(SPSS). 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Validitas 

Dapat diketahui bahwa semua pertanyaan pada indikator variabel Kepemimpinan Kerja (X1), Lingkungan 

Kerja (X2), Beban Kerja (X3), dan Kepuasan Kerja (Y) menghasilkan nilai rhitung > rtabel. Dengan demikian 

pernyataan kuesioner yang mengukur variabel penelitian dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengukur 

variabel yang diteliti. 

B. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan pengujian data di atas, diketahui bahwa variabel Kepemimpinan Kerja sebesar 0,616, 

Lingkungan Kerja sebesar 0,734, Beban Kerja sebesar 0,787, dan Kepuasan Kerja sebesar 0,717. Maka, pada 

kuesioner penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha> 0,6. Sehingga, kuesioner yang mengukur variabel 

penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

C. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah diolah dalam model regresi residual 

dapat berdistribusi atau mendekati normal. Penulis menggunakan uji Kolmogrov- Smirnov dalam 

menganalisis data yang telah tersedia dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Apabila 

analisis yang dihasilkan sama dengan atau lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi 

normal. Apabila analisis yang dihasilkan kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan data tersebut tidak 

berdistribusi normal. Berikut adalah hasil analisis data menggunakan SPSS. 

 Tabel 1. Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov Test  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Predicted Value 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.47877972 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .072 

Negative -.081 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 

Berdasarkan pengujian pada tabel di atas, bahwa dari hasil pengujian telah diperoleh dengan nilai 

asymp.sig dari uji Kolmogrov Smirnov sebesar 0,200 (0,200 > 0,05). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

data tabel pengujian Kolmogrov Smirnov di atas berdistribusi normal. 

b) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui korelasi antara residual pada suatu pengamatan lain dalam 

model regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi 

pada penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW). 

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi Model Summaryb 

Model Summaryb  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .591a .241 .200 1.51787 1.705 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kepemimpinan Kerja  

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja  

 

Hasil uji autokorelasi dapat dinyatakan bahwa hasil data analisis yang telah diperoleh dengan nilai pada 

Durbin – Watson yaitu memiliki nilai 1,705. Maka, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi 

autokorelasi. 
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c) Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas yang dilakukan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan diantara variabel bebas dengan varaibel terikat apakah memiliki masalah multikorelasi atau 

korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi diantara variabel bebas dan terikat tersebut. 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemimpinan Kerja .886 1.128 

Lingkungan Kerja .970 1.031 

Beban Kerja .864 1.157 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Hasil data olah SPSS,2025 

 

Pada nilai variance inflation factor (VIF) variabel Kepemimpinan Kerja memiliki nilai 1,128 < 10, untuk 

variabel Lingkungan Kerja memiliki nilai 1,031 < 10, dan untuk variabel Beban Kerja memiliki nilai 1,157 < 

10. Maka, dapat disimpulkan bahwa pada semua variabel bebas memiliki nilai yang lebih kecil dari angka 

10. Begitupun juga pada nilai tolerance yang dihasilkan pada pengujian, semua variabel memiliki nilai lebih 

besar dari 0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas 

dalam model regresi. 

 

d) Uji Heterokesdastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain. Tidak terjadi heteroskedasisitas, jika tidak ada 

pola yang jelas (bergelombang, melebar kemudian menyempit), serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. 

Gambar 1. Scatterplot 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS. 2025 

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan titik – titik data 

menyebar secara acak, baik dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah angka 0 dari sumbu vertikal atau 

sumbu Y, dengan demikian dapat disimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.489 2.843  1.579 .120 

Kepemimpinan Kerja .173 .114 .188 3.523 .003 

Lingkungan Kerja .409 .143 .337 2.853 .006 

Beban Kerja .189 .124 .190 2.521 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 
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Sumber : Hasil data olah SPSS,2025 

 

Pada tabel 4. di atas, berdasarkan ketentuan persamaan regresi linier berganda yaitu dengan rumus 

sebagai berikut: 

Y= a + b1X1+b2X2+b3X3+e 

Y= 4,489 + 0,173 + 0,409 + 0,189 

Berdasarkan pada model persamaan regresi tersebut di atas, dapat diinterprestasikan, yaitu sebagai berikut : 

1. α = Konstanta = 4,489 

Konstanta (α) merupakan intersep variabel terikat jika variabel bebas sama dengan nol. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel independen yang digunakan dalam model penelitian sebesar konstanta tersebut. Besarnya 

nilai konstanta adalah 4,489 menunjukkan bahwa jika variabel independen yang terdiri dari Kepemimpinan 

Kerja, Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja = 0 atau konstan, maka variabel Kepuasan Kerja adalah sebesar 

4,489. 

2. Koefisien regresi untuk X1 = 0,173 

Maknanya besarnya nilai koefisien regresi untuk variabel Kepemimpinan Kerja (X1) yaitu 0,173 dan 

mempunyai koefisien regresi positif. Hal ini menunjukkan terjadinya perubahan yang beiringan dengan 

variabel terikat. Jika Kepemimpinan Kerja (X1) naik sebesar satu satuan, sedangkan Lingkungan Kerja (X2) 

dan Beban Kerja (X3) tetap/konstan, maka Kepuasan Kerja (Y) mengalami peningkatan sebesar 0,173. 

Namun sebaliknya apabila jika terjadi penurunan pada variabel Kepemimpinan Kerja (X1) sebesar 1 satuan, 

maka terjadi penurunan pula pada variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,173, dengan asumsi bahwa variabel 

Lingkungan Kerja (X2) dan Beban Kerja (X3) tetap atau konstan. 

3. Koefisien regresi untuk X2 = 0,409 

Maknanya besarnya nilai koefisien regresi untuk variabel Kepemimpinan Kerja (X2) yaitu 0,409 dan 

mempunyai koefisien regresi positif. Hal ini menunjukkan terjadinya perubahan yang beiringan dengan 

variabel terikat. Jika Lingkungan Kerja (X2) naik sebesar satu satuan, sedangkan Kepemimpinan Kerja (X1) 

dan Beban Kerja (X3) tetap/konstan, maka Kepuasan Kerja (Y) meningkat sebesar 0,409. Akan tetapi, 

sebaliknya jika terjadi penurunan pada variabel Lingkungan Kerja (X2) sebesar 1 satuan, maka terjadi 

penurunan variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,409, dengan asumsi bahwa variabel Kepemimpinan Kerja 

(X1) dan Beban Kerja (X3) tetap atau konstan. 

4. Koefisien regresi untuk X3 = 0,189 

Maknanya besarnya nilai koefisien regresi untuk variabel Beban Kerja (X3) yaitu 0,189 dan mempunyai 

koefisien regresi positif. Hal ini menunjukkan terjadinya perubahan yang beiringan dengan variabel 

terikat. Jika Beban Kerja (X3) naik sebesar satu satuan, sedangkan Kepemimpinan Kerja (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) tetap/konstan, maka Kepuasan Kerja (Y) meningkat sebesar 0,189. Sebaliknya, 

apabila jika terjadi penurunan pada variabel Beban Kerja (X3) sebesar 1 satuan, maka terjadi penurunan 

variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar 0,189, dengan asumsi bahwa variabel Kepemimpinan Kerja (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) tetap atau konstan 

 

2. Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Tabel 7 uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.489 2.843  1.579 .120 

Kepemimpinan Kerja .173 .114 .188 3.523 .003 

Lingkungan Kerja .409 .143 .337 2.853 .006 

Beban Kerja .189 .124 .190 2.521 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber : Hasil data olah SPSS,2025 

 

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 5% (α= 0,05) dengan degree of freedom sebesar k = 4 

dan df2= n-k (60-4=56) sehingga diperoleh ttabel sebesar 1,67252 maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan Kerja 

Nilai thitung sebesar 3,523 sedangkan ttabel sebesar 1,67252. Maka thitung ˃ ttabel (3,523 < 1,67252) dan 

dengan nilai signifikan (0,003 < 0,05) dapat diartikan bahwa variabel independen yaitu Kepemimpinan 

Kerja (X1) secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja (Y). 
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2. Lingkungan Kerja 

Nilai thitung sebesar 2,853 sedangkan ttabel sebesar 1,67252. Maka thitung > ttabel (2,853 > 1,67252) dan dengan 

nilai signifikan (0,006 < 0,05) dapat diartikan bahwa variabel independen yaitu Lingkungan Kerja (X2) 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja (Y). 

3. Beban Kerja 

Nilai thitung sebesar 2,521 sedangkan ttabel sebesar 1,67252. Maka thitung > ttabel (2,521 > 1,67252) dan dengan 

nilai signifikan (0,000 < 0,05) dapat diartikan bahwa variabel independen Beban Kerja (X3) secara parsial 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja (Y). 

 

b. Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan menguji ada tidaknya pengaruh variabel-variabel independent dengan variabel dependent 

secara simultan. Dasar penilain signifikansi sebesar 0,05 [10]. 

1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, ini berarti menyatakan bahwa semua variabel 

independen atau bebas tidak mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 

terikat. 

2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima, memiliki arti bahwa variabel independen 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil uji F yaitu 

Tabel 8 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 40.913 3 13.638 5.919 .001b 

Residual 129.021 56 2.304   

Total 169.933 59    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kepemimpinan Kerja 

Sumber : Hasil data olah SPSS,2025 

 

Berdasarkan tabel tersebut nilai F-statistic sebesar 5,919 dengan probabilitas 0.000 pada tingkat signifikansi 

0,05. Dengan probabilitas 0.001 yang lebih rendah dibandingkan signifikansi pada 0,05 menunjukkan bahwa H4 

semua variabel independen yaitu Kepemimpinan Kerja, Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja berpengaruh secara 

serempak terhadap Kepuasan Kerja 

 

Pembahasan 

A. H1: Kepemimpinan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. 

Kepemimpinan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, hal ini menunjukkan bahwa jika seorang 

karyawan memiliki rasa kepemimpinan untuk melaksanakan tugas-tugas ataupun jobdesknya maka semakin baik 

pula Kepuasan Kerja itu sendiri. 

Pada CV. Sandinata Nusantara Kepemimpinan memberikan pengaruh pada kegiatan-kegiatan dari 

sekelompok anggota yang saling berhubungan tugasnya. Pemimpin yang dekat dengan pekerja akan membuat 

pekerja nyaman untuk bekerja sehingga akan tercipta lingkungan kerja yang kondusif bagi para pekerja. 

Kepemimpinan secara umum diartikan sebagai proses mempengaruhi orang lain agar bekerja keras menyelesaikan 

tugas-tugas penting. Berdasarkan definisi ini maka pemimpin tim (team leader), berfungsi menggerakkan anggota 

tim untuk menyelesaikan tugas-tugas tim dengan kewenangan yang sesuai dengan level otonomi yang diberikan 

pada tim. 

Kepemimpinan yang bersifat tidak adil dan bijak akan berdampak kepada kepuasaan kerja karena merasakan 

ketidak nyamanan dalam bekerja, jika sebaliknya di dalam kepemimpinan kerja bersifat adil dan mengutamakan 

kesejahteraan karyawannya maka karyawan tersebut merasa puas dan nyaman dalam bekerja. 

Seperti apa yang dikemukakan kepemimpinan adalah bagian penting manajemen, tetapi tidak sama dengan 

manajemen. Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang-orang 

lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran [10]. 

Hasil penelitian berikut seiring dengan penelitian dengan kesimpulan bahwa Terdapat pengaruh 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. Mega Putra [7]. Kemudian penelitian dengan kesimpulan terdapat 

pengaruh positif variabel kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan [11]. Namun, hasil penelitian ini bertolak 

belakang dengan hasil penelitian yang menyatakan kepemimpinan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

[12]. 
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B. H2: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya 

Lingkungan Kerja dari perusahaan yang membawa dampak baik dapat mengakibatkan meningkatnya Kepuasan 

Kerja, begitu pun sebaliknya jika lingkungan tersebut membawa dampak yang buruk maka akan menurunkan 

Kepuasan Kerja. 

Lingkungan Kerja adalah salah satu hal yang penting untuk diperhatikan. Meskipun Beban Kerja tidak 

melaksanakan proses produksi dalam satu perusahaan, namun Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap karyawan yang melaksanakan produksi tersebut. Lingkungan Kerja yang memadai dapat meningkatkan 

Kepuasan Kerja, sedangkan Lingkungan Kerja yang kurang memadai bagi karyawan dapat menurunkan Kepuasan 

Kerja. Penelitian berikut menunjukkan bahwa CV. Sandinata Nusantara sudah memberikan perhatian kepada para 

karyawannya mengenai fasilitas kerja yang terdapat pada perusahaan yang menjadikan lingkungan pekerjaan untuk 

para karyawan menjadi baik. Fasilitas itu sendiri bisa terdapat pada berbagai aspek missal untuk aspek kerohanian 

terdapat mushola untuk para karyawan menunaikan ibadah sholat. Kemudian pada aspek kesehatan dan keamanan 

disediakan kotak P3K dan berbagai alat keselamatan lainnya yang terdapat pada lingkungan CV. Sandinata 

Nusantara. 

Bagi CV. Sandinata Nusantara, Lingkungan Kerja sangat berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Lingkungan 

Kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-

tugas yang dibebankan. Lingkungan Kerja menjadi salah satu pertimbangan bagi seseorang didalam memiliki 

pekerjaan, tetapi jika Lingkungan Kerjanya tidak menyenangkan karyawan akan berpikir dua kali untuk menerima 

atau menolak pekerjaan tersebut, karena mungkin lingkungan dimana karyawan berada akan menghambat pekerjaan 

yang dilakukan [13]. 

Hasil penelitian berikut seiring dengan penelitian yang dengan hasil terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja [14]. Kemudian penelitian yang menyimpulkan ada pengaruh 

yang signifikan antara pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap produktivitas kerja karyawan dalam 

meningkatkan Kepuasan Kerja karyawan BRI Syariah KCP Genteng [15]. Namun penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja Karyawan 

Wisma Sehati BSD Tangerang Selatan [16]. 

C. H3: Beban Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

Beban Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja, hal ini membuktikan bahwa pemberian beban kerja yang 

efektif, instansi dapat mengetahui sejauh mana karyawannya dapat diberikan beban kerja yang maksimal dan sejauh 

mana pengaruhnya terhadap kinerja instansi itu sendiri, karena beban kerja sangat penting bagi sebuah instansi. 

Beban aktivitas satuan organisasi atau beban kerja masing-masing pejabat atau pegawai hendaknya merata sehingga 

dapat dihindarkan adanya satuan organisasi yang terlalu banyak aktivitasnya dan ada satuan organisasi terlalu sedikit 

aktivitasnya demikian pula dapat dihindarkan adanya pejabat atau pegawai yang terlalu bertumpuk-tumpuk tugasnya 

dan ada pejabat atau pegawai yang sedikit beban kerjanya sehingga nampak terlalu banyak menganggur [5]. 

Beban kerja yaitu pekerjaan yang diberikan perusahaan dan harus dikerjakan oleh karyawan. Beban kerja 

secara kuantitatif diukur berdasarkan waktu yang harus diselesaikan, sedangkan secara kuatitatif beban kerja dapat 

menimbulkan tekanan mental pada karyawan. Beban kerja yang tinggi dapat merugikan karyawan dan organisasi, 

karena jika beban kerja yang diberikan terlalu tinggi sedangkan kemampuan karyawan tidak dapat 

memenuhituntutan kerja, maka perusahaan akan membutuhkan waktu tambahan agar karyawan tersebut dapat 

menyelesaikan pekerjaannya [6]. Selain adanya peraturan perusahaan yang di bebankan oleh perusahaan pada 

pekerjanya, menejemen harus menguraikan pekerjaan tersebut guna untuk mengurangi beban untuk para pekerjanya, 

diantaranya: memutuskan bagaimana pekerjaan itu harus dilakukan oleh para pegawai, dan memutuskan seberapa 

cepat pekerjaan itu dapat dikerjakan pekerjannya. 

Hasil penelitian berikut seiring dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kompensasi, beban kerja, dan 

pengembangan karir berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja [17]. Namun, hasil penelitian berikut 

bertolak belakang dengan hasil penelitian yang menunjukkan beban kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

kepuasan kerja Karyawan Pada Usaha Pemecahan Kemiri Nagari Padang Magek Kecamatan Rambatan [18]. 

D. H4: Kepemimpinan Kerja, Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja 

Ketiga variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baiknya Kepemimpinan, Lingkungan, dan Beban Kerja dari perusahaan yang membawa dampak 

baik dapat mengakibatkan meningkatnya Kepuasan Kerja Karyawan, begitu pun sebaliknya jika Kepemimpinan, 

Lingkungan, dan Beban Kerja tersebut membawa dampak yang buruk maka akan menurunkan Kepuasan Kerja. 

Penelitian yang dilakukan dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Mega Putra. (2) Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Mega Putra. (3) Terdapat Pengaruh kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di PT.Mega Putra 
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[7]. Hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan dengan hasil kepemimpinan tidak pengaruh 

terhadap kepuasan karyawan [8]. 

Penelitian yang menunjukkan bahwa disiplin kerja, lingkungan kerja, dan komitmen organisasional 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Islam Banjarmasin, serta ketiga variabel 

independen tersebut berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit Islam Banjarmasin 

[10]. Hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai dengan hasil penelitian berimplikasi terhadap motivasi, kondisi 

lingkungan kerja, kompetensi, dan kompensasi pegawai yang perlu ditingkatkan guna meningkatkan kepuasan kerja 

dan apabila kepuasan kerja pegawai meningkat maka kinerja pegawai juga akan meningkat [19]. 

Penelitian yang menunjukkan bahwa kompensasi, beban kerja, dan pengembangan karir berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepuasan kerja [20]. Hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dengan hasil penelitian berdasarkan 

hasil analisis data diketahui bahwa variabel beban kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 

Panca Dewata sedangkan variabel kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja PT. Panca Dewata dan 

juga menghasilkan bahwa variabel kompensasi memberi pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan variabel 

beban kerja [21] 

VII. SIMPULAN 

Berdasarkan penjabaran hasil analisis dari penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, maka 

didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

seorang karyawan memiliki rasa kepemimpinan untuk melaksanakan tugas-tugas ataupun jobdesknya maka 

semakin baik pula Kepuasan Kerja itu sendiri. 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Lingkungan Kerja adalah sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. 

3. Beban Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan. Hal ini membuktikan bahwa dengan pemberian 

beban kerja yang efektif, instansi dapat mengetahui sejauh mana karyawannya dapat diberikan beban kerja yang 

maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap kinerja instansi itu sendiri. 

4. Kepemimpinan Kerja, Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Ketiga variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baiknya Kepemimpinan, Lingkungan, dan Beban Kerja dari perusahaan yang membawa dampak baik 

dapat mengakibatkan meningkatnya Kepuasan Kerja Karyawan, begitu pun sebaliknya jika Kepemimpinan, 

Lingkungan, dan Beban Kerja tersebut membawa dampak yang buruk maka akan menurunkan Kepuasan 

KerjaKeterbatasan penelitian ini adalah, sampel penelitian sejumlah 97 responden, dianggap masih kurang, 

kemudian hanya menggunakan tiga variabel bebas yang mempengaruhi keputusan pembelian, padahal ada 

banyak faktor yang mempengaruhi variabel keputusan pembelian tersebut, dan teknik pengumpulan data hanya 

menggunakan kuisioner.  

Keterbatasan pada penelitian ini hanya menggunakan satu jenis sampel yakni pada CV. Sandinata Nusantara 

saja, maka diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat menambah jumlah responden dan dengan metode yang 

lebih baik. Disarankan kepada pihak pimpinan CV. Sandinata Nusantara agar lebih memperhatikan Kepemimpinan 

Kerja dalam upaya untuk meningkatkan Kepuasan Kerja, karena penelitian ini membuktikan bahwa Kepemimpinan 

Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja. Hal tersebut karena Kepemimpinan Kerja bertujuan untuk meningkatkan 

semangat kerja, sehingga karyawan mampu meningkatkan kompetensi yang pada akhirnya mendukung terciptanya 

Kepuasan Kerja yang tinggi 
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